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REKONSTRUKSI WAJAH DALAM METODE IDENTIFIKASI FORENSIK (Studi Pustaka)

Dwi Kartika Apriyono,drg.
Staf Pengajar IImu Kedokteran Gigi Forensik

Fokultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 2009

Absfract 3

The aim of forensic identification is helping the investigator to know the victim identity. Facial
reconstruction have used as methode in forensic identification for more last century. This methode is
the process to repair the vistim's face from the remains with combining art and science about
forensic, skull bone, and facial anatomy. By this process, we can know about sex, age, and rustling.
Generally, the process of the victim identification by skull is done by comparing the facial photo as
ante mortem data, x-ray photography and dental record. There are some techniques in facial
reconstruction. They are 2 dimensional of drawing technique. 3 dimensional technique with the clay,
modification aboth based on computer program and superimposition technique. 3 dimensional
technique with the clay is the most using. There are some problems in facial reconstruction : 1) Tissue
thickness data doesn't completely 2) Lack of standardization of facial reconstruction methodolocial 3)

Subjectivity of the artist

Keyword : Facial reconstruction, forensic identification,

Korespondensi (Correspondence) : Dwi Kartika Apriyono, Bagian Konservasi Gigi, Fakulias Kedokteran
Gigi Universitas Jember, JI. Kalimantan no. 37 Jember 68121, Telp. (0331) 333534.

PENDAHULUAN

Identifikasi forensik
merupakan upaya yang dilakukan dengan
tujuan untuk membantu penyidik unfuk
menentukan identitas seseorang. |dentifikasi
personal sering merupakan suatu masalah
dalam kasus pidana maupun perdata.
Menentukan identitas seseorang dengan
tepat sangatiah penting dalam penyidikan
karena bila ada kekelirvan dapat berakibat
fatal dalam proses peradilan. Peran ilmu
kedokteran forensik dalam proses identifikasi
personal dilakukan pada : jenazah tidak
dikenali, jenazah yang rusak, membusuk,
nangus terbakar, kecelakaan masal,
bencana alam, dan poftongan tubuh
manusia/ kerangka.!

Sebagai salah satu metode
identifikasi forensik, rekonstruksi wajah telah
dipakai lebih dari beberapa abad yang lalu.
Metode identifikasi ini merupakan suatu
proses pembentukan kembali wajah
seseorang dari sisa-sisa tulang tengkoraknya
dengan cara menggabungkan seni dan iimu
pengetahuan tentang forensik, tulang
tengkorak, dan anatomi wajah. Hasil dari
proses ini dapat diperoleh identifikasi tentang
jenis kelamin, usia, dan RAS.2 Pada masa awal
rekonstruksi  wajah, proses  identifikasi
ditujukan untuk menguji keaslian dari
tengkorak orang terkenal, atau untuk
mengevaluasi keakuratan foto-foto sejarah.
Salah satu teknik rekonstruksi wajah yaitu
teknik 3 dimensi, juga digunakan untuk
memperkirakan usia manusia purba dalam
bidang arkeologi. Aplikasi dari rekonstruksi
wajah dilakukan untuk menggambarkan
sejarah dan keaslian arkeologis melalui
beberapa tingkat kemungkinan, tetapi teknik

ini jarang digunakan untuk tujuan mengetahui
perkembangan manusia. Nilai sesungguhnya
dari rekontruksi wajah adalah dibidang ilmu
forensik. Keterlibatan forensik antrophologi
memiliki arti yang mulia dalam menghasilkan
replika wajah dan memperbaiki kondisi
mental serta kesedihan keluarga korban 2
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Dalam bidang forensik, rekonstruksi
wajah adalah seni dan iimu  untuk
memvisualisasikan sebuah wajah dari suatu
tengkorak yang digunakan untuk proses
identifikasi seseorang. Tengkorak secara
khusus, menyediakan informasi yang
bernarga dalam mengevaluasi karakteristik
seseorang. Secara umum, proses identifikasi
seorang korban melalui tengkorak dilakukan
dengan melakukan perbandingan pada foto
wajah sebagai data ante mortem, foto
rontgen, dan catatan gigi dari orang yang
bersangkutan. Disi lain rekonstruksi wajah
secara luas telah diterima sebagai
pendekatan yang bermanfaat dimanc
seluruh proses yang telah disebutkan diatas
tidak dapat diaplikasikan atau tidak berhasil
mengungkapkan proses identifikasi.3

Dalam proses rekonstruksi wajan
pada tengkorak, ada beberapa teknik yang
digunakan, seperti teknik menggambar 2
dimensi, teknik 3 dimensi dengan tanah liat,
dan modifikasi teknik 2 dan 3 dimensi
berdasarkan program kemputer. Dari
beberapa teknik tersebut, teknik rekonstruksi
wajah 3 dimensi dengan tanah liat adalah
yang paling sering digunakan.?
a. Metode Rekonstruksi Wajah 2 Dimensi

Rekonstruksi wajah secara 2 dimensi
merupakan potret/ gambar / lukisan tangan



yong dibuat berdasarkan radiograli, data
ante mortem don tengkorak [sebogai data
post mortem). Metode ini  biascnyo
membutuhkan kerfjosoma antera seniman
dan ahli forensik anthropologi4 Pada tahun
1988, Insfitut  Fenelition Nasional  limu
Kepolisisan (NRIPS) memperkenalkan meicds
penggambaran anatomis dari foto tenakorak
secara 2 dimensi. Dar beberopa kemajuon,
hal ini dionggop sebagai kemajuan yang
paling sukses dari teknik rekonstruksi wajah
forensik.2
b. Metode Rekonstruksi Wajah 3 Dimensi
Rekonslruksl wajah secara 2 dimensi
dihasilkan dari ©
1. Model tulang tengkorak
Metode ini bigsa juge disebut
.Metode Rekonstruksi Wajoh Tradisional.
Dibuct dari  sisa-sio tulong tengkorak
yang dibentuk sedemikion rupa dengan
tanah liat dan bahan-bahan lainnya.’
Selama beberapa fahun teknik 3 dimensi
dengan tanah liot dan penggunaan gips
terus digunakan di Jepang. Teknik 3
dimensi di pepulerkan oleh GATLIEF, dan
masih sering dlgunakan oleh banyak
seniman forensik lainnya. Fokus dari teknik
ini adaloh pada dasar-dasar anatornis
dan aspek metedologis serta validitasnya
pada rekonstruksi wajah forensik 3
Terdopat 3 metode yong dapat
digunakan dalam rekonstruksi wajah deri
madel tulang tengkorak :
i Metode Rusia
Dikembangken oleh Gerasimov
vaitu rekonstruksi wajah dengan coro
membuat anatoml wajoh diatas tulang

tengkorak
i. Metcde Amerika

Hampir kessluruhan proses
rekenstrukst wajah  menggunakan  hasil
pengukuran  rata-rata jaringon  lunak
pada titik-titik anatomi  yong  spesifik,

kemudian dengan menggunakan tanah
ot diatas titik-titik  anatomi  tersebut
dibentuk anatomi wajohnya
iii. Metode Manchester

Rekonstruksi wajah dilakukan
dengan cara  menggunakan  hasil
pengukuran pada jaringan lunak don
kemudian menyusun struktur anatominya
secara hati-hati.s

2. Gambar komputer 3 dimensl dengan

resolusi tinggl.
Sepertl halnya rekonsiruksi wajah
secara 2 dimensi, rekonstruksi  wajah

secara 3 dimensi jugo membutuhkan
kerjosama  antara seniman dan  ahli
forensik anthropologl. Dari pemograman

di komputer, dihasilkan  rekonstruksi
wajah secara 3 dimensi melalui
manipulasi  fote dari  sisa-sisa fulang

tengkorak yang tidak teridentifikasi, foto
wajah dari korban yang masih tarsisa,
dan halkhal  lginnya  yong  dapat
mendukung proses rekonstruksi. Metode
dengen menggunakan komputer ini
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biasanya sangat efektif uniuk identifikasi
korbaon*

<. Superimposisi
Superimpoesisi adalah  suatu  teknik
yang seringkali digunakan daolam metode

rekonstruksl wajah. Teknik ini fidok selalu
digunakan karena penyelidik harus
mempunyal  pengetchuan  yang  cukup

mengenal identitas dari sisa-sisa fulang yang
ada. Superimposisi  dibvat  dengan cara
menumpukkan sebuah foto wajah sesecrang
dimosa hidupnya dengan foto dari tengkorak
yang ditemukan. Jika foto wajah dan foto
dari tengkorak berasal dan individu yang
sama maoka seharusnya memilki penanda
anatomis waojah yang sangat cakurat.?

DISKUSI

Rekonstruksi wajoh dari sisa-sia tulang
manusia adalah dasar dari ilmu pengetahuan
forensik untuk proses identifikasi manusia, dan
halini telah menarik minat para arkeolog dan
palecanthropoleg, Proses ini merupakan salah

satu cara bag  para  arkeolog  unfuk
mengetahui karokteristic seseorang dori
golongan masyarokal tertertu dan  telah
menjadi  suatu  yang  penfing  unfuk
melengkapi dala yang telah dikumpulkan
baik secara ftradisional maupun secara
llmiah 8

Permasalahan Dalam Rekonstruksi Wajah
A. Data Ketebalan Jaringon Muka Yang
Tidok Lengkap
Ada banyak permasalchen
dalam proses rekonstruksi wajah yan
biosanya  berhubungan  dengan
data yang digunakan sebagai rata-
raia  ketebalan jaringan  lunak
wajah.? Data yang tersedia masih
sangai terbatas pada usio, jenis
kelamin  dan  bentuk  tubuh.©
Walaupun ahll anthropologi forensik
sudah mengumpulkan hasil
pengukuran jaringen lunok  sejak
abad 19, tapi konsensus tentang hal
ini belumiah ada. Sebagian besar
seniman  forensik  menggunakan
suatu penanda kerendahan jaringan
lunak yang terletok poda bagian-
bagian yang menonjol pada
tengkorak. Seringkall juga para
seniman forensik menggunakan sisa-
sisu dari joringon  lunok  yang
ditemukan pada  sisa-sisa tulang
yang ada sebagai data awal dalam

rekonstruksi = wajah. Melalui
pemeriksaan yang mendetail,
seniman  forensik dapat dengan
mudah  menentukan  ketebalan
joringan  lunak  dari  tengkorok

berdascrkan dari sisa-sisa jaringan
lunak tersebut. Sehingga hal ini
dapat menghilangkan salah satu
aspek rekonsiruksi wajah yang tersulit
yaitu penentuan ketebalan jaringan
lunak, 1
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B. Ketiadaan Standarisasi Metode

Permasalahan kedua adalah
ketiadaan standarisasi dalam
menentukan penando-penanda  muka
dan sifat-sifatnya. Ahli Antropclogi dan
para seniman telah mengenalkan teknik
individu di dalam prakteknya sendir.
Bagaimanapun juga metode tunggal
dalam rekonstruksi wajah harus sudah
diperkencikan,?

C. Kesubyektifan "
Rekonsiruksi  * wajah untuk
mengetahul jenis wajah seseorang bisa
dihaslikan karena kesubyeklifan seniman.
Posisi dan bentuk umum dari penanda-
penanda muka yang utama
kebanyakan akurai karena hal tersebut
sangat dipengaruhi oleh tengkorak, ckan
tetapl tidak untuk hal-hal yang detail
seperti  kerutan-kerutan, tanda |ahir,
lipatan-lipatan kulit, bentuk hidung dan
telinga yang hanya dibuat berdasarkan
perkiraan-perkiraan seniman sendiri.'?

KESIMPULA

Teknik rekonstruksi wajah, apapun tujuan
atau bagaimanapun pendekatannya
tergantung dari kemampuan
mengkombinasikan informasi statistik,
pengetahuan antrophologi fisik dan  seni
rekonstruksi. Dari beberapa kunci
permasalahan ini, stafistik kedalaman dari
jaringan  lunak yang cokan dipaparkan
difengkorak dan pengetahuan anatomis dari
hubungan antara gambaran  fengkorak
dengan posisi wajoh adalah data jlimiah
yang pdaing penting dalam menghasilkan
suatu reproduksi waojah yang dapat diterima.
Para prakiisi harus memiliki beberopa posisi
yang kerhubungan antara detail wajah dan
morfalogi tengkorak uniuvk ketepatan
rekonstruksi berdasarkan penghitungan dan
ketebaolan jaringan |lunak. Hal yang yang
terpenting lagi adalan perunya standarisasi
mengenai metode rekonstruksi wajah yang
dapat digunakan sebagai panduan dalam
melakukan proses rekonstruksi wajah sehingga
dapat meminimalkan subyekiifitas seniman
dan meningkatkan keakuratan hasil
rekonstruksi wajah
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